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Dengan adanya keputusan pemerintah untuk menaikkan harga BBM agar tarif angkutan
naik, kenaikan harga BBM tentu berpengaruh terhadap pendapatan para sopir angkutan umum.
Apalagi, Indonesia masih berjuang untuk pulih dari Covid-19 sekaligus berhadapan dengan
berbagai pilihan transportasi online yang tak ayal lagi berkembang saat ini. sangat penting
dalam menentukan jumlah penumpang dan berapa banyak uang yang dihasilkan pengemudi.
Dalam penelitian ini, sedang diselidiki dampak kenaikan biaya bahan bakar terhadap gaji
pengemudi di terminal Landungsari di kota Malang. Penyebaran kuesioner secara langsung
digunakan untuk memperoleh data. Populasi penelitian terdiri dari para pengemudi yang ada
di terminal Landungsari Malang.

Hasil temuan menunjukkan adanya hubungan yang substansial antara kenaikan harga
bensin dengan pendapatan pengemudi yaitu sebesar 0,000. Pendapatan pengemudi juga
dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain.
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1.1 Latar Belakang

Saat dunia terus pulih dari dampak COVID-19, sangat penting bagi negara berkembang
seperti Indonesia untuk lebih berkonsentrasi pada kesulitan yang mereka hadapi dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut
masih cukup rendah. berbagai jenis kebijakan dari Selain itu, pemerintah bekerja untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Salah satunya adalah subsidi bensin, yang lebih
sering digunakan oleh kelompok orang yang lebih mampu, termasuk pemilik mobil pribadi.
Akibatnya, pemerintah harus mengubah rute subsidi BBM agar efektif. Penerimaan dari
subsidi ini akan digunakan untuk mendorong pemulihan ekonomi dan pengelolaan
kesehatan karena wabah Covid-19 masih melanda Indonesia dan belahan dunia lainnya
(Suhendri, et al., 2022).

Perekonomian nasional sangat terpengaruh oleh kebutuhan bahan bakar minyak (BBM)
yang sangat besar. Item komersial lain yang digunakan di hampir setiap tahap manufaktur
dan berdampak pada biaya adalah bahan bakar. Biaya akhir akan ditanggung oleh
masyarakat karena dengan naiknya harga BBM, maka harga bahan baku dan produk
setengah jadi juga akan naik. Perubahan harga BBM tentu akan menyebabkan inflasi karena
Anda akan mengeluarkan lebih banyak uang untuk memenuhi kebutuhan Anda sebagai
konsekuensi dari biaya barang dan jasa yang lebih tinggi.

Sektor-sektor yang banyak menggunakan BBM, seperti industri transportasi darat, laut,
dan strategi pemerintah menaikkan harga Bahan Bakar Minyak (BBM), kereta api, jasa
kurir, dan angkutan barang tentu akan mengalami kontraksi terparah. Kebijakan pemerintah
adalah Menurut B.R.S. Parker, "tujuan tertentu, atau serangkaian tindakan pemerintah

tertentu yang diambil terkait dengan subjek, atau respons terhadap situasi krisis™. Gagasan



ini menyiratkan bahwa kebijakan pemerintah memiliki ukuran (prinsip) tindakan tertentu
dalam kerangka waktu tertentu serta untuk mengatasi/menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan situasi krisis yang sedang dihadapi masyarakat. Warga, termasuk
pengemudi, merasakan dampak dari rencana pemerintah menaikkan harga BBM.

Menurut Adrianto Djokosoetono, Ketua Umum Organisasi Angkutan Darat Jakarta
(Organda), kenaikan tarif bensin bisa menyebabkan tarif angkutan darat naik 5% hingga
15%, tergantung moda transportasi. Harga dengan sendirinya akan naik agar industri-
industri tersebut tetap eksis, dan hal ini terlihat dari kenaikan biaya angkutan umum yang
menurunkan volume pemudik. Pendapatan pengemudi sudah terlanjur turun sebelum
kenaikan harga BBM sebagai dampak penyebaran pandemi Covid-19 dan faktor
transportasi berbasis aplikasi online, seperti Grab, Gojek, Maxim, dan sebagainya. Hal ini
menimbulkan persaingan untuk menjaring lebih banyak penumpang dan berdampak pada
kemampuan mencari nafkah para pengemudi, khususnya para pengemudi di terminal
Landungsari-Malang.

Semua penerimaan uang, barang dari orang lain, atau produk industri yang dinilai
berdasarkan jumlah dolar dari aset lancar dianggap pendapatan. Penghasilan merupakan
sumber nafkah seseorang sehari-hari dan sangat menentukan keberadaannya, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Suroto, 2000). Kesibukan penumpang mempengaruhi
gaji harian pengemudi. Pendapatan mereka bisa melebihi Rp. 70.000-100.000 selama
periode sibuk.

Peneliti melihat permasalahan tersebut untuk mengetahui bagaimana pengaruh
kenaikan biaya bahan bakar (BBM) terhadap pendapatan yang dibawa pulang pengemudi
di terminal Landungsari Malang. Hal ini didasarkan pada tantangan yang telah disebutkan

di atas.



1.2 Perumusan Masalah
Peneliti memilih judul Bagaimana Pengaruh Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
Terhadap Pendapatan Pengemudi di Terminal Landungsari — Malang berdasarkan latar

belakang tersebut diatas.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kenaikan harga bahan bakar

minyak (BBM) terhadap kompensasi pengemudi di terminal Landungsari-Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti mengantisipasi sejumlah keuntungan dari penelitian ini, termasuk yang berikut:

1. Manfaat Teoritis
a) Dapat memberikan informasi yang dapat menjadi sumber untuk penelitian

selanjutnya.
b) Dapat menguntungkan pengemudi dengan memberi tahu dia berapa banyak uang
yang mereka hasilkan yang tidak akan digunakan untuk membayar bahan bakar.

2. Manfaat Akademis
Semua mahasiswa yang mengambil judul yang sama untuk bahan penelitian dapat
menggunakan temuan penelitian sebagai alat pembanding atau sebagai sumber
referensi informasi.

3. Manfaat Praktis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pembuat kebijakan tentang kenaikan harga BBM yang berdampak pada pendapatan
pengemudi. Pemerintah harus mengkaji strategi ini dengan mempertimbangkan

bagaimana keadaan pendapatan berhubungan dengan kebutuhan.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dengan mencari korelasi hubungan sebab akibat, penelitian semacam ini bersifat
kuantitatif. Penelitian asosiatif, menurut Sugiyono (2008:36), menyelidiki hubungan antara
dua variabel atau lebih. Oleh karena itu, baik variabel independen maupun dependen
(variabel yang dipengaruhi) hadir dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik persamaan regresi langsung untuk
menguji variabel bebas (X) yaitu pengaruh kenaikan BBM terhadap variabel terikat yaitu
pendapatan pengemudi (Y). Dengan menggunakan metode ini, Dimungkinkan untuk
melihat keterkaitan antara variabel bebas (X) yang merepresentasikan pengaruh kenaikan

harga BBM dan variabel dependen (Y) yang merepresentasikan pendapatan pengemudi.
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